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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 
A. Uraian Teoritis 

1. Pengertian dan Jenis-jenis Komunikasi  

a. Pengertian Komunikasi 

Komunikasi adalah proses penyampaian dan penerimaan berita atau 

informasi dari seorang ke orang lain. Komunikasi merupakan saluran untuk 

melakukan dan menerima informasi, mekanisme perubahan, alat mendorong 

dan mempertinggi motivasi, perantara dan sarana yang memungkinkan 

organisasi untuk mencapai tujuannya. Sesuatu komunikasi yang tepat tidak 

akan terjadi  kalau penyampain berita tidak menyampaikan secara tepat. 

Namun demikian komunikasi dalam kenyataannya tidak seperti yang dikatakan 

tersebut, banyak penghalang atau (blok), dan penyaring (filter) didalam suatu 

komunikasi. 

Istilah komunikasi berasal dari perkataan Communicatio, yang artinya 

pertukaran fikira. Dan istilah Communicatio tersebut bersumber dari kata 

Communis yang berati sama T. Hani Handoko (2007 : 272). Yang dimaksud 

sama disini adalah kesamaan dalam makna diantara orang-orang yang terlibat 

dalam komunikasi tersebut. Jadi apabila didalam proses komunikasi tersebut 

telah tercipta kesamaan makna diantara sipengirim berita dengan sipenerima 

berita barulah dapat dikatakan telah terjadi komunikasi. 

Untuk lebih jelasnya kita liat beberapa definisi dan pengertian mengenai 

komunikasi sebagaimana dikemukakan oleh beberapa ahli : 
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a. T. Hani Handoko (2007 : 272) menjelaskan bahwa “Komunikasi adalah 

proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari 

seseorang ke orang lain”.a 

b. Moekijat dalam bukunya Manajemen SDM (Personal Management) (2005 : 

7) menerangkan bahwa “Komunikasi adalah saling merangkap ide-ide 

dengan cara apa saja yang efektif”. 

c. Wursanto (2006 : 17), mengatakan bahwa “Komunikasi merupakan pertukaran 

verbal maupun non verbal antara si pengirim dengan si penerima pesan untuk 

mengubah tingkah laku" 

Dari pengertian yang dikemukakan di atas dapatlah diperoleh gambaran 

apa sebenarnya yang dimaksud dengan komunikasi. Widjaya (2007 : 14), 

Komunikasi adalah proses pemindahan atau penyampaian gagasan, harapan 

dan pesan yang disampaikan melalui lambang tertentu, mengandung arti, 

dilakukan oleh penyampaian pesan, dan ditujukan kepada penerima pesan.  

Komunikasi adalah sebagian mekanisme yang menyebabkan adanya 

hubungan antara manusia dan yang memperkembangkan semua lambang 

pikiran bersama-sama dengan saran untuk menyiarkannya dalam ruang dan 

merekamnya dalam waktu ini mencakup wajah, sikap dan gerak gerik, suatu 

kata tertulis, percetakan, kereta api, telegram, telepon dan apa saja yang 

merupakan penemuan mutakhir untuk menguasai ruang dan waktu”. 

Dari ketiga pendapat di atas mengandung ide yang merupakan pikiran 

antara suatu tindakan dua arah yang mengandung ide yang merupakan pikiran 

atau pendapat, sikap, fakta dan informasi yang selanjutnya dilakukan pada 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 6 

orang lain dengan cara yang mudah dipahami. Maka dari itu komunikasi tidak 

hanya berupa memberitahukan dan mendengarkan.  

 
b. Jenis-jenis Komunikasi 

Menurut Marihot (2009 : 300), Komunikasi yang sering digunakan para 

pemimpin, manajer dan usahawan-usahawan ada beberapa jenis yaitu : 

1) Komunikasi Kebawah. 

2) Komunikasi Keatas 

3) Komunikasi Tertulis 

4) Komunikasi lisan”. 

Penjelasan : 

1) Komunikasi Kebawah 

Adalah komunikasi yang berasal dari manajer puncak ke tingkat yang 

lebih rendah. Komunikasi ini biasanya merupakan perturan-peraturan, 

perintah-perintah, instruksi-instruksi. Kesulitan yang terbesar biasanya jenis-

jenis informasi yang menuju kebawah adalah sifatnya satu arah, sehingga 

hanya sedikit kesemopatan untuk feed back. 

Sikap atasan seperti itu akan menimbulkan kekerasan dan masalah-

masalah dikalangan pekerja, sehingga komunikasi tidak berjalan efektif. 

2) Komunikasi Keatas 

Dengan komunikasi ini, akan tercipta feed back kepada manajer, sehingga 

terjadi pemahaman kedua belah pihak. Jika saluran terbuka maka kesalah 

pahaman akan diperkecil, sebab manajer berpendapat bahwa bawahan 

memiliki kecakapan dan pengetahuan sehingga dapat menyumbangkan tenaga 
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dan pikirannya untuk perkembangan perusahaan. Biasanya jenis komunikasi 

ini bebentuk pertemuan-pertemuan. 

Menurut Alex S. Nitisemito (2006 : 250), Agar komunikasi ini efektif 

harus diperhatikan 4C yaitu : 

a) Lengkap (Complette) 

b) Jelas (Clear) 

c) Singkat (Consise) 

d) Tepat (Correct)”. 

3)  Komunikasi Lisan 

Ada berbagai bentuk komunikasi lisan yang sering dilakukan seperti : 

pembincangan lansung, diskusi kelompok, cramah dan lain-lain.  

Kebaikan-kebaikan komunikasi ini yaitu : 

a) Penjelasan dapat dilakukan lebih mendetail 

b) Dapat menimbulkan partisipasi secara lansung 

c) Menimbulkan komunikasi timbal balik 

d) Menghemat waktu 

e) Rahasia terjamin 

f) Dapat dilakukan secara kekeluargaan 

g) Si penerima pesan dapat menerimanya kembali apabila dia tidak mengerti. 

Sedangkan kelemahannya yaitu : 

a) Kurang ketegasan 

b) Tidak dapat digunakan sebagai dokumentasi tertulis 
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Agar dapat dilaksanakan komunikasi ini, komunikator harus mampu 

menggunakan bahasa yang singkat dan sikomunikan haruslah menjadi seorang 

pendengar yang dengan prinsip sedikit bicara tetapi banyak mendengar. 

Bentuk komunikasi merupakan determinan dari proses komunikasi yang 

dilaksanakan oleh seorang manajer sebagai fungsi eksekutif dan perusahaan 

pada bawahan. 

Abdul Syani (2005 : 89) dalam bukunya manajemen organisasi 

mengemukakan beberapa bentuk komunikasi, yaitu: 

1). Tipe Lingkaran (Circle Type) 

2). Tipe  Rantai (Chain Type) 

3). Tipe  “ Y “ (“ Y “ Type) 

4). Tipe Bintang (Star Type). 

Penjelasan :  

1). Komunikasi Berbentuk Lingkaran 

Bentuk komunikasi seperti ini dan uraian proses komunikasi lebih 

menunjukkan gambaran lingkaran yang tidak berujung pangkal. Hal ini dapat 

dilihat dalam gambar berikut : 

Gambar II.1 
Komunikasi Berbentuk Lingkaran  

 
B 

               A     C 

 

     E    D 

Sumber : Abdul Syani, (2005 : 91) 
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Gambar di atas mengemukakan keadaan beberapa personil yang terlihat 

dalam proses komunikasi. Personil A melalui dan memprakarsai komunikasi 

terhadap personil B, dan personil C serta personil D serta personil E maka 

personil B menggunakan Personil C dan Personil D sebagai medium perantara. 

2). Komunikasi Berbentuk Rantai 

Bentuk komunikasi ini merupakan gambaran instruksi kepada bawahan. 

Hal ini dapat dilihat dalam gambar berikut : 

Gambar II.2  
Komunikasi Berbentuk Rantai 

 
                                 B                              C 

                                A 

                                                D                             E 
 

Sumber :  Abdul Syani, (2002 : 91) 
 

Personil A dalam gambar di atas dianggap sebagai pusat instruksi atau 

pemberi informasi. Dalam proses komunikasi ini  personil A berkomunikasi 

langsung kepada personil B dan personil D akan berkomunikasi dengan 

personil C dan personil E. 

3). Komunikasi Berbentuk Huruf “ Y “ 

Sebagai sandi huruf “Y”, yaitu personil C sebagai sentral berkomunikasi 

sekaligus dengan personil A,B, personil D akan dapat berkomunikasi langsung 

kepada personil C dengan personil E, sedangkan bagi personil E mengalami 

hambatan komunikasi kepada personil C, A, dan personil B karena semuanya 

melalui personil D. 
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Gambar II.3 
Komunikasi Berbentuk “Y” 

A 

   C        D       E 

 

B     Sumber : Abdul Syani, (2005 : 92) 
 

4). Komunikasi berbentuk Bintang 

Sentral komunikasi adalah personil C, yang dapat melakukan komunikasi 

langsung dengan personil A, B, D, dan peronil E, juga dapat melakukan 

relevansi komunikasi secara langsung kepada sesama mereka, karena harus 

terlebih dahulu melalui personil C. hal ini dapat dilihat dari gambar berikut : 

Gambar II.4 
Komunikasi berbentuk bintang 

    A     B 

  

             C 

 

    D     E 
                       Sumber : Abdul Syani, (2005: 92). 

Selanjutnya Marihot (2009 : 296), mengklasifikasikan komunikasi terdiri 

atas lima, yaitu : 

1). Komunikasi formal 

2). Komunikasi informal 

3). Komunikasi non formal 

4). Komunikasi tentang prosedure-prosedure dan peraturan- peraturan”. 
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Komunikasi formal dan informal akan dibicarakan pada saluran 

komunikasi. Selanjutnya dibicarakan mengenai komunikasi informal, 

komunikasi teknis dan komunikasi tentang prosedure-prosedure dan peraturan-

peraturan. 

Komunikasi Nonformal 

Komunikasi ini terjadi oleh karena kondisi yang tidak disengaja. 

Komunikasi ini biasanya bersifat : 

a) Efektif 

b) Cenderung bersifat kotiniu 

c) Permanen 

d) Selalu terdapat pada sebuah kelompk besar yang bekerja sama. 

Komunikasi Teknis 

Komunikasi ini digunakan oleh kelompok yang bekerja dalam bidang 

yang sama. Jenis komunikasi ini bersifat : 

a) Terspesialisasi 

b) Efektif 

c) Agak terbatas 

Contoh : Adalah komunikasi dilingkungan orang-orang yang bekerja dengan 

komputer. 

2. Proses Dan Model / Media Komunikasi Tertulis 

Komunikasi ini selalu melibatkan setiap personil sesuai dengan 

bidangnya masing-masing. Ada kalanya pengambilan keputusan dengan segera 
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dianggap mengurangi keharmonisan karena tidak menunggu lebih dahulu opini 

personil lainnya. 

Proses komunikasi memungkinkan manajer untuk melaksanakan tugas-

tugas mereka. Informasi harus dikomunikasikan kepada para manajer agar 

mereka mempunyai dasar perencanaan, rencana harus dikomunikasikan kepada 

pihak lain agar dilaksanakan. Devis (2007 : 76), dalam buku mereka yang 

berjudul “Dasar-Dasar Manajemen” menjelaskan proses komunikasi 

mempunyai tiga unsur pokok, yaitu : 

a. Pengirim. 

b. Media. 

c. Penerima”. 

Dalam proses komunikasi ada dua orang atau kelompok, yaitu si pemberi 

berita dan si penerima berita Lancar tidaknya komunikasi terjadi tergantung 

pada kemampuan dan kemauan si pemberi dan si penerima berita serta alat 

komunikasi yang dipergunakan. 

Komunikasi merupakan suatu proses. Komunikasi saling mempengaruhi 

di antara masing-masing komponen dan berproses secara berkesinambungan. 

Dengan cara sederhana proses komunikasi dapat dilihat sebagai berikut :  
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Gambar II.5 
Proses dan Model Media Komunikasi  

 

 

  

 

 
 
 
 
 
 

Sumber :  Devis (2007 : 171) 
 
 

3. Indikator Pengukuran Komunikasi 

Komunikasi memungkinkan manajer melaksanakan tanggung jawab 

tugasnya. Informasi harus dikomunikasikan kepada manajer sehingga ia 

mempunyai dasar-dasar untuk perencanaan, dimana rencana tersebut harus 

dikomunikasikan kepada orang lain mengenai penugasan kerja. Pemimpin 

mengharapkan manajer berkomunikasi dengan bawahan sehimgga tujuan 

kelompok dicapai. Komunikasi lisan, tertulis dan komunikasi dalam bentuk 

elektronik, merupakan bagian penting dari pengendalian. 

Manajer dapat melaksanakan fungsi-fungsi manajemen hanya dengan 

berintraksi dan berkomunikasi, dengan demikian peranan komunikasi 

merupakan dasar dari fungsi manajemen. Manajemen sebagai pimpinan 

perusahan harus dapat meyakinkan bawahannya untuk mengikuti, 

menggerakkan setiap personil dan kerja sama   

Menurut (Widjaya 2007 : 14) cara-cara pengukuran komunikasi yang 

sudah diuraikan, maka beberapa indikator dari komunikasi yaitu :  

 

MEDIA 

PESAN 

FEED-BACK 

 

Gagasan 

 

 
PENGIRIM 

[[[[[[[ENCODE 

DECODE 

[[[[[[[ENCODE 

DECODE 

 

 
PENERIMA 

 

Pemahaman 

Respons 

Gangguan 
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a. Tujuan Komunikasi  
Tujuan komunikasi adalah untuk melakukan dan menerima pengaruh 
mekanisme perubahan yang memungkinkan suatu organisasi mencapai 
tujuannya.  

b. Media Komunikasi  
Media merupakan saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari 
komunikator kepada komunikan.  

c. Pengelolaan Komunikasi  
Didalam pengelolaan komunikasi ada 2 (dua) hal yang sangat penting yaitu 
bagaimana menangani pesan-pesan yang bersifat rutin serta bagaimana 
menangani krisis komunikasi.  

d. Delegasi wewenang  
Delegasi wewenang adalah pelimpahan wewenang formal dan tanggung 
jawab kepada seorang bawahan untuk menyelesaikan aktivitas tertentu. 
Pendelegasian wewenang oleh atasan kepada bawahan adalah perlu demi 
tercapainya efisiensi kerja dari fungsi-fungsi dalam organisasi. 
 
 

4. Pengertian Efisiensi Kerja  

Kata ”Efisien” berasal dari bahasa latin efficere yang berarti 

menghasilkan, mengadakan dan menjadikan. Efisien dapat dirumuskan 

menurut suatu pengertian tertentu yaitu memaksimumkan perbandingan antara 

hasil bersih yang nyata (imbangan akibat-akibat yang dikehendaki terhadap 

yang tidak dikehendaki) dengan pengorbanan yang diberikan. 

Suatu tindakan dapat disebut efisien apabila mencapai hasil yang 

maksimum dengan usaha tertentu yang diberikan atau apabila mencapai suatu 

tingkast hasil tertentu dengan usaha terkecil yang mungkin diberikan. Bekerja 

dengan efisien adalah bekerja dengan gerakan, usaha, waktu dan kelelahan 

yang sedikit mungkin. Cara bekerja yang efisien dapat diterapkan oleh tiap 

karyawan untuk semua pekerjaan yang kecil maupun yang besar, sehingga 

dapat membantu mempercepat penyelesaian tugas dengan menghemat tenaga, 

waktu, biaya dan lainnya. Dengan menggunakan cara kerja yang sederhana, 
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penggunaan alat yang dapat membantu mempercepat penyelesaian pekerjaan 

serta menghemat gerak dan tenaga, maka seseorang dapat dikatakan bekerja 

dengan efisien dan memperoleh hasil yang memuaskan. 

Pemahaman mengenai konsep dan defenisi efisiensi kerja hingga kini 

belum mencapai suatu kesepakatan. Untuk itu memberikan gambaran yang 

lebih jelas tentang pengertian efisiensi kerja, penulis mengutip pendapat dari 

Cyril O. Donnel dkk (2010 : 85), Efisiensi kerja adalah pencapaian sasaran 

menurut perhitungan terbaik mengenai suasana dan kemungkinan laba. 

Efisiensi merupakan kemampuan untuk memilih yang tepat dalam mencapai 

suatu tujuan. 

Menurut Sinungan (2010 : 86), menjelaskan efisiensi kerja merupakan 

hasil operasional dari pegawai yang mencerminkan ketepatan, keakuratan, 

kecermatan dan kemudahan data yang disampaikan. 

Menurut Miraza (2006 : 113), efisiensi adalah pemakaian biaya ataupun 

bentuk pengorbanan lainnya dari setiap komponen yang meliputi biaya, waktu 

dan tenaga kerja pada setiap usaha yang berjalan secara wajar. 

Efisien adalah suatu pengertian tentang perhubungan optimal antara 

pendapatan dan pengeluaran, bekerja keras dan hasil-hasilnya, modal dan 

keuntungan, biaya dan kenikmatan, yang ada kalanya juga disamakan dengan 

ketepatan atau dapat juga dirumuskan sebagai perbandingan terbaik antara 

pengeluaran dan penghasilan, antara suatu usaha kerja dengan hasilnya”. 

Sedarmayanti (2009 : 26), perbandingan ini dapat dilihat dari dua segi, yaitu : 

a. Segi hasil 
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Suatu pekerjaan dapat disebut efisien jika dengan usaha tertentu kualitas dan 

kuantitas maksimal yang diperoleh.  

b. Segi Usaha 

Suatu pekerjaan dapat dikatakan efisien jika suatu hasil tertentu tercapai 

dengan usaha yang maksimal. Usaha yang dimaksud mengandung tiga unsur 

yaitu waktu, biaya dan metode kerja. 

 
5. Unsur-Unsur Efisiensi Kerja Karyawan 

Efisiensi kerja pada umumnya merupakan perwujudan dari cara-cara 

bekerja yang efisien, dilihat dari segi usaha yang meliputi 3 unsur yaitu waktu, 

biaya dan metode kerja (tenaga dan pikiran), suatu cara bekerja yang efisien 

adalah cara yang dengan tanpa sedikitpun mengurangi hasil yang hendak 

dicapai, yaitu : 

a. Termurah  -  Mengerjakannya 

b. Termurah  -   Biayanya 

c. Tersingkat   -  Waktunya 

d. Teringan   -  Bebannya 

e. Tersingkat  -   Jaraknya 

Suatu cara bekerja efisien yang diperaktekkan pada suatu satuan usaha 

tertentu akan mengakibatkan tercapainya hasil yang dikehendaki, bahkan 

dalam derajat yang tinggi mengenai mutu dan hasilnya. Jadi hasil yang 

maksimal dalam setiap pekerjaan tergantung pada cara bekerja yang efisien. 

Apabila seseorang karyawan harus menyelesaikan pekerjaannya dalam 

waktu singkat, maka karyawan tersebut harus dapat meningkatkan kecepatan 
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cara bekerjanya disamping harus tetap menjaga hasil kerjanya. Karyawan yang 

tidak efisien akan kekurangan waktu untuk menyelesaikan pekerjaannya dan 

karyawan yang efisien akan kekurangan pekerjaan untuk menghabiskan 

waktunya. Setiap karyawan yang dalam alam pikirannya tidak menyukai 

penghamburan umumnya akan bekerja dengan efisien. 

Karyawan yang efisien tidak akan mengeluh walaupun banyak yang 

harus dikerjakannya, akan tetapi karyawan yang tidak efisien mengeluh 

walaupun sedikit yang dikerjakannya. Cara kerja yang efisien hendaknya perlu 

diterapkan secara terus-menerus agar jiwa efisien dapat dimiliki, dan 

diterapkan dalam melakukan perkajaan. 

Syarat untuk dapat dicapainya efisien kerja adalah : 

a. Berhasil guna atau efektif 

Yaitu untuk menyatakan bahwa kegiatannya telah dilaksanakan dengan 

tepat dalam arti target tercapai sesuai dengan waktu yang ditetapkan. 

b. Ekonomis 

Artinya untuk menyatakan bahwa dalam usaha mencapai sesuatu yang 

efektif maka biaya, tenaga kerja, material, waktu dan lain-lain dimanfaatkan 

dengan tepat. 

c. Pelaksanaan kerja yang dapat dipertanggungjawabkan 

Artinya untuk dapat membuktikan bahwa dalam pelaksanaan kerja sumber-

sumber telah dimanfaatkan dengan tepat dan dilaksanakan penuh 

tanggungjawab sesuai dengan apa yang telah ditetapkan. 

d. Pembagian kerja yang nyata 
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Artinya berdasarkan pemikiran bahwa tidak mungkin manusia seorang diri 

mengerjakan segala macam pekerjaan dengan baik, sebab setiap manusia 

mempunyai kemampuan yang terbatas. 

e. Rasionalitas wewenang dan tanggungjawab 

Artinya jangan sampai terjadi seseorang mempunyai wewenang yang lebih 

besar darai tanggungjawabnya, sebaliknya jangan sampai terjadi wewenang 

lebih kecil dari tanggungjawabnya. Wewenang harus seimbang dengan 

tanggungjawab. 

f. Prosedur kerja yang praktis, dapat dikerjakan dan dapat dilaksanakan 

Artinya bahwa pelaksanaan kerja dapat dipertanggungjawabkan serta 

pelayanan kerja yang memuaskan harus merupakan kegiaatn operasional 

yang dapat dilaksanakan dengan lancar. 

 
6. Indikator Pengukuran Efisiensi Kerja Karyawan 

Efisiensi kerja merupakan hal yang sangat penting bagi karyawan yang 

ada di dalam perusahaan. Dengan adanya efisien kerja diharapkan karyawan 

akan bekerja secara efisien, sehingga ini semua akhirnya sangat diperlukan 

dalam pencapai tujuan yang diharpkan. Menurut Sedarmayanti (2009 : 29), 

Indikator-indikator pengukuran efisiensi kerja karyawan dalam suatu 

organisasi atau perusahaan adalah : 

a. Hasil kerja sesuai tuntutan 

 Hasil kerja pegawai harus didasarkan atas target pencapaian tujuan yang 

sudah ditetapkan sebelumnya. Besar kecilnya manfaat dan kualitas kerja 

tersebut mencerminkan kapasitas karyawan dalam bekerja. 
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b. Penyelesaian kerja tepat waktu 

 Pekerjaan pegawai juga didasarkan atas hasil kerja sesuai dengan waktu 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Kuantitas dan kualitas hasil kerja 

tersebut ditetapkan oleh waktu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

c. Penggunaan bahan relatif kecil 

 Penggunaan bahan dalam hal ini pemakaian fasilitas, peralatan dan 

perlengkapan kerja harus sehemat dan seminimal mungkin. 

d. Manajemen yang efisien 

 Kebijakan yang tidak perlu sebaiknya dikaji kembali, keselarasan kebijakan 

organisasi dengan tujuan yang ditetapkan juga sesuai dengan kapasitas 

pegawai dalam bekerja. 

e. Biaya yang dikeluarkan 

 Penggunaan biaya juga mencerminkan apakah pekerjaan pegawai tersebut 

sudah sesuai dengan tuntutan timbulnya dari hasil kerja yang efektif dan 

berguna bagi organisasi. 

Secara umum pengertian dari efisiensi yaitu pencapaian sasaran menurut 

perhitungan terbaik mengenai suasana dan kemungkinan laba. Sedangkan 

Malayu (2007 : 79) memberikan batasan mengenai efisiensi yaitu sebagai 

berikut : Suatu keadaan yang mengadakan pengertian mengenai terjadinya 

suatu efek atau akibat yang dikehendaki. Kalau seseorang melakukan suatu 

perbuatan dengan maksud tertentu yang memang dikehendakinya.  

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa efisiensi kerja merupakan 

seseorang melakukan pekerjaan sesuai dengan apa yang telah direncanakan 
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sebelumnya, sehingga tidak menimbulkan pemborosan baik itu waktu, tenaga, 

biaya maupun segala yang berakibat tidak efesiennya suatu pekerjaan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi kerja para karyawan menurut 

Cyrill O. Donnel, dkk (2010 : 89) yaitu sebagai berikut : 

a. Faktor Pendidikan 
 Faktor ini sangat mempengaruhi efisiensi kerja masing-masing pegawai 

sebab tidak semua pegawai mempunyai jenjang pendidikan yang sama, 
dengan demikian tidak semua pekerjaan yang diberikan dapat dipahami dan 
dimengerti dengan mudah oleh para pegawai yang bersangkutan.  

 
b. Faktor Dana 
 Suatu kenyataan bahwa tidak satupun organisasi yang bisa hidup tanpa ada 

dana, dan hampir semua perusahaan dihadapkan kepada keterbatasan 
sumber dana. Untuk itu pimpinan perusahaan harus dapat menyediakan dana 
untuk pekerjaan yang banyak membutuhkan biaya, dengan demikian akan 
tercipta suatu efektivitas kerja yang benar-benar efektif dan efisien. 

c. Faktor Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan sumber terpenting, logis apabila dalam rangka 
peningkatan efisiensi kerja, perhatian utama ditujukan pula kepada sumber 
tenaga manusia. 
 

7.  Hubungan Komunikasi Dengan Efisiensi Kerja 

Suatu pekerjaan diakatakan efisiensi, apabila dengan pengorbanan 

tertentu dapat memberikan hasil yang maksimal baik dibidang mutu maupun 

jumlah satuan hasil. Jadi hasil yang maksimal dalam setiap pekerjaan 

tergantung pada cara kerja yang  efektif, berkat usaha berkomunikasi efektif 

yang dilakukan pimpinan terhadap karyawan untuk mancapai hasil yang 

maksimal. 

Manajemen yang baik adalah manajemen yang dapat mengorganisasi dan 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia dengan tujuan untuk mencapai dan 

memelihara tingkat operasi yang efisiensi. Penyusunan struktur yang sesuai 

dengan perkembangan dan kebutuhan perusahaan akan menciptakan 
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kesesuaian kerja, pendelegasian wewenang dan tanggung jawab serta 

komunikasi yang baik dapat mempertinggi tingkat efisiensi. 

Efisiensi adalah kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Manager yang efisiensi adalah 

keseluruhan kemampuan seorang manajer untuk menggerakan organisasi 

tersebut sehingga suatu organisasi mampu mencapai tujuan dan berbagai 

sarana yang telah ditetapkan dengan pengorbanan operasional secara rasio 

lebih kecil dibandingkan dengan hasil yang dicapai. 

Menurut Sondang (2006 : 8), ” Efisiensi adalah keseluruhan kemampuan 

seorang pim[inan untuk mengola organisasi yang dipimpinnya sedemikian 

rupa”. 

Dalam mengukur efisiensi manajer dalam menggunakan para pekerja dan 

stafnya hanya dengan menggunakan kriteria yang rendah, karena manusia 

merupakan sumber daya yang utama dalam kebanyakan organisasi, efisiensi 

biasa juga berarti pengembangan dan meningkatkan keterampilan orang-orang 

yang melakuka pekrjaan. 

Dari penjelasan tersebut diatas dapatlah diketahui bahwa sistem 

komunikasi hubungannya dengan efisiensi tidak terlepas dari seberapa jauh 

umpan balik yang telah dilakukan dalam setiap perusahaan. 

 
B. Kerangka Konseptual  

Untuk membandingkan hasil penelitian yang digunakan dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain yang menunjang atau untuk 

memperkuat yaitu berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi 
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Retno Indriaty (2010) dengan judul “Pengaruh Komunikasi Terhadap Efisiensi 

Kerja Karyawan Pada PT. PLN (Persero) Wilayah II Sumatera Utara Medan. 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan uji t diperoleh bahwa 

komunikasi berpengaruh positif terhadap efisiensi kerja karyawan dimana nilai 

thitung 5,312 > tSig 2.042 artinya positif.   

Sementara penelitian yang dilakukan oleh Eva Flora Ginting (2010) 

dengan judul “Pengaruh Komunikasi Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cab. Medan Putri Hijau”. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa komunikasi berpengaruh secara 

positif terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Cabang Medan Putri Hijau. Hal ini dapat dilihat dari hasil  thitung > 

ttabel (8,626 > 1,980). 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka dapat dibuat skema 

sistematis kerangka konseptual sebagai berikut : 

 

 

 

 

Gambar II. 6. Kerangka Konseptual Penelitian 

Gambar II.6 diatas menunjukkan bahwa komunikasi mempengaruhi 

efisiensi kerja karyawan, hal ini menunjukkan jika komunikasi tidak berjalan 

dengan baik, baik efisiensi kerja karyawan mnurun. 

 
 

Komunikasi 
Variabel Bebas 

 (X) 
 

Efisiensi Kerja 
Variabel Terikat 

 (Y)  
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C. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2005 : 51), ”Hipotesis adalah merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan 

masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pernyataan”. 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penulis 

merumuskan hipotesis sebagai berikut : ”Komunikasi memberi pengaruh 

positif dalam meningkatkan efisiensi kerja karyawan di PT.Bank Central Asia, 

Tbk Medan”. 
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